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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian rengenal pengaruh
konzentrasi ion magnesium terhadap penyerapan fosfat
pada sedimen kalsium karbonat di Perairan Ujung
Pandang. Metode yang digunakan adalah reduksi azam
askorbal dan centoh dianalisis secara spekirofotometer
UV - VIS, Kadar magnesium dalam air laut dan air
intersti=ial cedi men dianalisis menggunakan
spekirefotometri serapan atom.

Hasll anpalisis kadar magnesium dalam “air
intersti=ial” sedimen menun jukkan pada kedalaman hingga
6 cm dari permukaan sedimen kadar magnesium mengalami
kenaikzan, sedang kedalaman lebih daripada 6 cm, kadar
magnesium menurun,

-Hasil analisis Fenyerapan fosfat menunjukkan
bahwa magnesium dapal mempengaruhi penyerapan fo=lat
oleh =zedimen kalsium karbonat. Sedimen kalsium karbﬂnﬁL
menyerap fosfat lebih =edikit daripada yang dizerap

kalsium karbonat murni.
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ABSTRACT

The invesligation on the effect of the magnesium
ien to the phosphate absorption in the carbonated
calclum sediment has been carried out in Ujung Pandang
coastal area. Melhod used iz the ascorblic acid reducticn
and the sample was analyzed by the means of UV - VIS
Spectrophotometry. The content of magnesium in sea water
and sediment interstitial waler, are firstly analyzed
using atemic absorption specirophotometer,

The content of magnesium has been increased until
B cm depth from sediment surface. At depth more than B
cm, magnesium contenl was decreased,

From Lhe result of the phosphate absorption
analysis it can be shown Lthat magnesium can effect the
absorption of the phospate by carbonate calcium
sediment. Calcium carbonated xedimen£ absorps less

Fhozphate than pure calcium carbonate,
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BAB |
PEMDAHULUAN

A. Latar PBelakang Penelitian

Laut  yang menulupi sebagian .besar bumi ini
kaya akan sumber daya hayall dan non hayati. Sumber
daya hayati yang terdiri atas hewan dan tumbuh -
Ltumbuhan laut memhutuhhanlnutrien untuk kelangsungan
hidupnya. Pada tumbuhan laut yaity organisme
fotolrep nutrien bersama - sama dengan sinar matahari
akan menghasilkan folosintesis, Prozes mana dapat
mendukung zemua kehidupan di bumi.

Fosfor merupakan salah saty mikronutrien bagi
organisme laul., Dzlam lingkungan laul fosfor dapat
mengalami suatu =iklus yang meliputi interaksi antara
éatu organi sme dgngan arganizsme lainnva, maupun
antara organisme dengan lingkungannya. Fesfor yang
ma2suk ke laut dapal berasal dari endapan pantai atau
Pupuk pertanian yang terbawa oleh sungai menuju ke
laut. Untuk daerah yang Jjauh dari pantai, Juml ah

pemazukan fosfor dari sumber tersebut sangat kacil,
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"
sehingga siklus fosfor penting untuk mempertahankzan
Persediaan fosfor bagi organisme laut tersebut,

Palam s=iklus ‘Tosfor, partikul at fosfor
mengalami Pengendapan atau Lerazbzorpsi ke sedimen.ﬂ
Kalsium karbonat s=ebagail suaty  sedimen  laugt
menyerap  fosfatl. Penyerapan  ini menyebabkan
Lterbentuknya - mineral fosfai wyaity apatit letﬁpi
PENYerapan tersshut lerganggu dengan adanya ion
magnesium dalam larutan.=n’Hal mana dapal menghambat
PEnyerapan .nutrien oleh crganizme laut, sehingga
dapat mempengarchl pertumbihan organisme Lersebut,

Lokasi  penelitian  adalah  Perairan Ujung
Pandang =sekitar Pulay Barrang lompo. Perairan
Lersebut letaknya jauﬁ dari pantai, =ehingga
pemasukan fosfor yang zda =ebaglan beszar berasal dari
siklus rusrar._Hal ini yang menyebabkan pada daerah
terﬁébut Jumlah fesfor zedilkit, Contohk yang diamhil
berupa s=edimen permukazan di mana sedimen merupakan
bagian dari lingkungan laut dan merupakan tempat

akumul asi kemponen organik dan  anorganik.
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Dalam sedimen terdapat Pula “air interstisial- yaltu
air yang terkurung dalam pori = pori selama
pembenlukan sedimen, "Air  interstisjial* sedi men
tersebut kava akan komponen anorganik akibat adanya
presipita=si =zat - zat kiﬁda yang berlangsung dalam
waklu lama,

Penelitian {ni menggunakan cara analisis
Spektrofotomelri UV - yIS dengan metode reduksi asam
askorbat. ﬁadar magnesium dalam air laut dan "alr
interstisial" cedimen Lterlebih dahuly dlanali=ig
dengan Spekirofotometer Serapan Atom, Dari ha=il,
analisis ind diharapkan dapat memberikan informas=i
Fengaruh konsentrasi magnesium terhadap FEnYerapan
fosfal oleh sedimen kalsium karbonat oy Perairan
Ujung Pandang.

Maksud Dan Tujuaﬁ Penelitian
1. Mzksud penelitian
Penelitian ini bermaksud mempelajard
PEranan  konsentrasi ion - magnesium Lerhadap
Penyerapan fesfat él&h sedimen kalsium karbonat di

Perairan Ujung Fanﬂang.
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C.

2. Tujuan penelitian
Tujuzn penelitian ini adalah sebagai
berikut :
2. mengukur konsentraszi  ion maghe=zium dalam air
laut dan "air interstis=ial™ sedimen,
b. untuk mengetahui  hubungan konzentrasi ion
magnesium dengan penyerapan Iiﬂﬂ fozfat pada
sedimen kalsium karbonat dan kalsium karbonat
murni,
C. membandingkan banyzknya fon fosfat Yang dapat
Jdiserap cleh zedimen kalsium karbonat dengan
kaléium karbonatl murni.
Manraat Penelitian

Ha=il penelitian ini diharapkan dzpat
memberikan ;nrnrmaﬂi adanya ion magnesium dalam air
laut  yang dapat menghal angi PENyerapan ion fosfat

=ebagal mikronutrien oleh sedimen kal=sium karbenat.,




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Magnes=zium

Magnesium adalah logam yang banyzk terdapat
di alam dan Perada dalam bentuk mineral dolomit.,
magnesit, cliven, dzp Zerpentin. Magneszium di Ltemukan
Juga dalam ajp laut  dan  air asip, Magnsslum
diperkirakan rerupakan kenstituen 2,5 dzri lapisan
bumi. Magnesium adalah logam ¥ang berwarna putinp
keperakan szerta ringan., Berncmor atem 12 dan
kenfigurasi elektron 153 EEE Epﬁ 352. mizuk dalam
gelengan I1a4 Pada sistinp Pericdik, Mzgnesium dapat,
bergabung dengan  legam lain membentuk al loy dan
Berupzkan legam aktif =ehingga Banyzk digunakzan dalam
reaksl kimia dap metalurgi. Selaip itu d#pat
digunakan dz)am reak=si kimia erganik, @

=slain magnesium, kalsiuynm adalzah jugsz anggeota
golongan TIa sehiﬁgga magnezium memiliki - =ifat -
sifat kimia Yang mirip dengan kalsium tet api Jari -

Jjari atomnya lekih kecil.
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Dalam air laut terdapat keseti mbangan :
> =+ & =
HgEDB ¢ Mg Eqa

Caco ——-i' ca®™ + o2

3

Ksp CacO, = ccath cr:u;':r = 1079

+ - -
ksp Mgco, = tugthy x EII}EE ) =104 Lo

Kelarutan kalsium karbonat di dalam laut
dipengaruhl cleh pembentukan kompleks anerganik EDEE“
dengan hﬁga+ dan dengan Ha+. Lari total ’.‘.'DBE_' dalam
alr laut 75% berada dalam bentuk kompleks Hgt:ﬂa
terlarut dan 15% sebagali HaﬂD3+. Ini berarti dalam
laut hanya ada 10% CDBE_ ¥ang ada untuk pembentukan
ﬂal‘.‘D3. o Kalsium karbonat pada umummnya terdapat
dalam bentuk kalsit, yang merupakan penyerap penting
ortofosfat pada tanah - tanah calcereous,

Magnesium yang berasal dari sungai yang
dialirkan menuju ke laut jika beriemu dengan kalsium,

akan membentuk mineral dolomit dengan rumus kimia

Eat:ﬂa. Hgt:ﬂa. Endapan kalsium karbonat yang berasal



B.

-
dari tumbuhan dan hew#n. laut mengandung magnesium
kira = kira 20%. Dalam laut magnesium mengalami
pengendapan dan terakumulasi dalam zedimen sehingga
magnesium ditemukan Juga dalam "air inlerstisial™
sedimen. Pada umumnya- konsentrasi magnesium bertambah
dengan bertambahnya penetlrasi zedimen, Kadar
magnesium vang berada dalam material padat lebih
cepat mengalami perubahan Jika ada gangguan dari
luar. Jadi bila ter jadi pasang, konzentrasi magnesium
yang ditemukan di pantai mengalami  penurunan.
Magnesium yang berada dalam sedimen dapat diserap
oleh akar tumbuh - tumbuhan untuk digunakan dalam
prozes kimia dan untuk pembentukan klorofil.

Fosfor

Fosfor dalam lingkungan laut ditemukan dalam
tiga bentuk vyang berbeda, yaitu sebagai fosfor
anorganik terlarut, fosfor organik terlarut, daﬁ
partikul at fesfor, Foslor anorganik terlarut
kebanyakan berada dalam bentuk ion ortofosfat,,
di mana atom P dalam keadaan 'LErnksidaﬁi dengan

muatan +9,
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Ion ortofesfat inl terdiri{ atas azam fo=sfat dan hasil

©, dan P03y, mpo &

disoslasinya [HEFD4 ” HPﬂh . L . 4

merupakan ion utama dalam air laut, kemudian Fﬂha._

dan HEFﬂdu. zedangkan fosfal dalam bentuk HEPD4

konzenlrasinya sangatl kecil =ehingga dapat
diabaikan. "

Fosfor crganik terlarut adalah fosfor yang
terikatl pada senyawa - =enyawa organik dan kebanyakan
berada dalam bentuk koloid, Senyawz inl seperti ester
fesfat organik yang berasal dari organisme hidup,
Fraksi ini di samping merupakan hasil ekskresi Juga
Lterbentuk dari hasil -auteolisis- organisme yang mati.
Fosfor terdzpat pula dalam bentuk pelifosfat, yang
merupakan sSenyawa polimer darli  ortofosfat  dan

memilikl beral molekul yang bervariasi, Senyawa ini

Lterdiri atas heksametzfosfat {PGEJE_, tripolifo=srat
PO, I dan pirofesfat (P_0 )%
310 ; 4 g7 o

senyawa tersebul disinlesis oleh organisme hidup.

Senyawa -

¥alaupun polifosfat banyak terdapat dalam =el, telapi
hanya sedikit ditemukan secara alami dalam  air

laut '™
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Sirat f;sfat di laut berhubungan erat dengan
organisme laut, Stud! unsur fosfor dalam lingkungan
laut adalah mengenal pembentukan kalsium fosfat,
karena pengendapan secara langsung apatit dan
penggantian karbonat dengan fosfat dalam kalsium
karbonat terjadi -dalam lingkungan 1aut, ™ Froses
penyerapan fosfat oleh kalsium karbonat meliputi 2
macam reaksl yaityu reaksi absorpsl dan prezipitasi,ﬂ
fenyerapan lon feosfat oleh kalsium karbeonat menuju
perbentukan apatit. Pembentukan apzatit vang hampir
sempurna ter jadi dari pelarutan kalsium karbonat dan
akumulasi fesfat yang dissbabkan oleh rendahnya
kelarutan kalsium fosfat. Dalam air laut mineral
apatit cenderung berada dalam bentuk mineral
hidroksiapatit dan karbonat flucreoapatit.”
Pengaruh Magnesium Terhadap Penyerapan Fosfat Oleh
Kalﬁ.j.um Karbonat
Magne=sium dapalt menambah kelarulan dari
kalsium karbonat meialui pembentukan  paszangan
ion sebagal MgCQ, yang terlarul dan dengan penyerapan

W05

pada struktur kristal. Magnesium mengonirol
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penyerapan fesfor, juga mempengaruhi pengendapan dan
pelarutan kalsium karbonat *?

Kuo dan Milkelsen ¢1979) mel aporkan  bahwa
magnezium dapat mempengaruhi penyerapan fosfat r;:lehl
kalsium karbonat melalui penghambatan nukleasi dan
pertumbuhan kristal dari endapan fosfat.® ki tano,
Tasushi, dan Dogaki €1977) pernah melakukan percobazan
pengaruh ion magnesium Lterhadap adsorpsi ion fosfat
oleh suspens! kalsium karbonat. Mereka membuat
larutzn yang mngam‘%ung Caf:-:JE, HEHEFﬂ-ﬂr' HaCTl, dan
NaF. Kemudian 0 - 1.5 g-1 kadar Hga+ yang bervariasi
disuspensikan ke dalam 100 ml larutan di atas,
Ternyata kadar fosfat dalam larutan berkurang se.telah
diaduk selamz 1 sampai 2 hari pada suhu 25°C dan
dipercleh grafik d4i mana =emakin tingg! konzentrasi
Hga+ yang ditambzhkan dalam larutan semakin berkurang
kadar P'DdEh dalam larutan.m Dengan cara Yang sama
tetapi Ea{‘.‘ﬂa murni diganti dengan -sedimen EaCGE dan
dizesuzikan dengan kondisi  laut, akan dilihat

+
pengaruh kadar Hga Lerhadap penyerapan JTosfat di

laut.
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D. Spektrofotometer Serapan Atom

Spekirofotometer Serapan Atom (SSAY adalah
alat  yang memanfaatkan fenomena serapan cahaya
sebagal dasar pengukurannya, dimana ter jadi perubahan
molekuler contch menjadi partikel - partikel atom *
Bila larutan logam disemprotkan dalam nyala, unsur
legam akan mengalami disesiasi .karﬁna panas dan
direduksi menjadi atom, Dalam keadazn ini hampir
semuar atem berada dalam keadaan dasar dengan
konfigurasi elekiron yang paling stabil.

Jika atom logam dalam keadaan dasar ini
disinari dengan cahaya, atom tersebut menyerap
sebagian dari cahaya yang mempunyai panjang gelombang
spesifik untuk atom unsur  tersebut, dan atom
mengal ami aksiﬁaxi- Jumlah cahaya vyang digerap
sebanding dengan konsentrasi unsur logam yang
ditentukan. Ini merup;kan dasar kerja alat S=A,
Dalam ' cara analisis inl digunakan lampu katoda

berongga yang memancarkan spekirum emisi spesifik

=)
terhadap unsur yang diukur,




1z -

Untuk membehbaskan atom - atom dari
PeErsenyawaannya dibutuhkan sejumlah energl yang
umumnya dipercleh dari nyala pembakaran., Unluk itu
diperlukan kombinasi bahan bakar sepert! gas asetilen
=~ nitrogen cksida dengan suhu  maksimun 2000°¢,
asetilen = udara dengan suhy 2300°C, dan u&ara =
Propana dengan suhu 1800°C, Pada umumnya pemilihan
kombinasi gas pengoksida - gas bahan bakar tergantung
pada =uhy yang diperlukan untuk mendisosiasikan
=enyawa - senyawz dan =ifat - sifat kimia unsur yang
akan dianalisig, ¥
1. Hubungan antara absorbsi dengan konsentrasi

Atem - atom unsur legam dapat menyerap
sinar dengan panjang gel r:umban:j tertentu,

Penyerapan inl sebanding dengan. konsentrasi atom

dalam nyala. Dengzan mengukur penyerapan czhava

cleh atem - z2tom dalam nvyalz maka konsentrasi
unsur logam dalam contch dapat ditentukan.
Hubungan antara penyerapan cahayza dan

konsentrasi dinyatzkan oleh hukum Lambert -

Beer :
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cahaya yang dizerzp sampal

dari sumber cahava

P = pg gmabc
A = )pg Po "® & bp
F o= intenzitas.
Pada delektor,
Po = intensitag cahaya
A = abzorban
2 = =zualu kenstanta
b = Panjang medium zbsorhei
€ = konsenlrasy

. Peralatan S<i

. SSA

Instrumentas=i

terdiri atazs g komponen yaltu ;

= I

Zecara garis

besarnya

Sumber cahaya yang mengemisikan spekirum unsyr
Lertentu yang  berazal dari lampu kateds
berongga.

;Eel cuplikan™ berupa nyala api Lempat

dihasilkan atom unzur contoh,
Monckromatar
Detektor.

Armplifier.
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. Pembacaan

]

1 Fuki Il'l '
f

Gambar I. Skema diagram ST
3., Gangguan = gangguaﬁ pada SSA
Gangguan dalam Sﬁh adalah peristiwa yang
menyebabkan pembacaan serapan atom unsur yang
divkur manjadi lebih kecil atzu lebih besar
daripada =erapan yang sébenarny; dari conloh.
Ada 5 klasifikasi gangguan yaitu ;
a, Gangguan spekiral.
Gangguan ini timbul bila serapan atau emisl zat
pengganggu mempengaruhi  atay dekat sekali

dengan serapan atau emisl dari zal yang akan

dlvkur,



b,

15
Gangguan kimia,
Gangguan ini merupakan hasil dari berbagai
Frofes  kimla yang terjadi selama preoses
atomizasi, =sehingga dapat mengubah
karakleristik =serapan dari zal yang akan
diukur,
Gangguan iﬂnisasi.
Gangguan ini terjadi bila unsur mempunyal
energi ianiﬁaﬂisﬁ}endah vang mungkin terjadi
pada suhu yang tinggi. Ien - ieon - ini  tidak
mengahsorbei éahaya . ¥ang datang. sehingga
czhaya yang digunakan tidak lagi menjadi ukuran
untuk konsentrasli logam semula.
Gangguan malriks.
rsanggﬁan ini dapat terjadi bila karakteristik
fisls seperti ﬁek&ntalan, tegangan permukaan,
berat  jenls, tekanan uap . pelarut, dan
karakteristik nyala dari larutan contch berbeda
dengan larutan standar,

Gangguan serapan dasar.

Gangguan ini dapat berasal dari penghamburan

czhayz oleh partikel - partikel dan penyerapan
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molekul oleh mol ek ul

Proses nyala.

4. Tahapan penting dalam metode

Serapan atom

yang masih ada dalam

Spekirofotometri

yaltu :

Ada dua tahapan penting dalam metode ini

a. Penylapan contoh,

Penylapan contoh merupakan Lazhapan  yang
sangat menentukan keberhasilan metode ini.
‘Ada  beberapa hal yang harus diperhatikan
yvaitu :

12. Jeni= - Jjenis unsur yang akan ditentukan.
=etiap unsur mempurnyal karakteristik
tersendiri. Baik ditinJaJ darli =ifat kimia
atau keterkaltannya dengan gangguan -

2%,

gangguan yang mungkin dijumpai pada saat

analisis.
Sifal fiziz contoh,
<ifat ini akan menentukan proses penguraian

pelarutan. Proses

{dekomposisi)  dan
penguraian dzn pelarutan suatu contoh harus

mempertimbangkan sifat kimia unsur - unsur
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¥ang zkan ditetapkan, agar proses Lersebut
dapat  berlangsung dengan baik tanpa
mengubah atom dan meruszk unsur - unsur

yang zkan ditetapkan.

b. Pembuatan kurva kalibras=i.

Untuk mendapatkan hasil kurva kalibrasi yang

=eszuzl dengan perumusan hukum Lambhert - Beer,

maka ada dua hal yang harus diperhatikan ;:

1).

Kondisi parameter analiti knya.

Tiap unsur mempunyai kondicei parameter
analitik yang  khas, sepertl panjang
gelombang, <lit width, rentang daerah
serapan, dan sebagainya.

Jenls - jenls unsur dan sifat - =ifat fisis
contch.

Dzlam metode 1ini sering digunﬁkan larutan
baku yang terdiri alas beberapa unsur, maka
perlu diperhatikan keterkaitan dengan
Jenlis gangguan yang  mungkin Lter jadi.
Susunan  matriks darl contch jugz sangat

menentukan keberhasilan analisis. Biasanya
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Perlu dilakukan penambahan larutzn contoh

kedalam larutan baku Cmetode addi=i

standar).

S. Keunggulan dan kelemahan metode Spektirofotometri

Serapan Atom

a. Keunggulan

- £ 8

s «

b 8

4.

Kepekazn yang tinggi.

Metode inl mempunyal kepekaan vyang tinggi
karena dapat mengukur kadar logam pada
tingkat dibawah 1 ppm. Alal =SA Shimadzu AA
= B40 = 13 inl dapat mengukur unzﬁr = unsur
tertentu hingga tingkal ppb.

Selektivitas yang tinggl.

Metode inl cukup tinggl s=leklivilasnya,
=ehingga dapat menentukan beberapa unsur
sekaligus dalam suatu larutan contoh tanpa
perlu pemisahan.

Penger jaan dan pemsliharaan alat SSA tidak
memerlukan keterampilan yang tinggl.
Eetelitian dan keiepatan.

yetelitian SSA baik karena gangguan -

gangguan dalam pengukuran leblh kecil
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bila dibandingkan dengan cara inpstrumen
lainnya dan spekirofolometri biasa.
b. Kelemahan |

1J. Gengguan - gangguan yang sering terjadi
Lerutama gangguan kimia yang mekanismenya
mazih rumit, Untuk ity perlu dipelajari dan
dipahami lebih  mendalam untuk dapat
‘mengatasinya.

2). Karena beberzpa nyala lebih tepal untuk
beberapa unsur Lerientu, maka bertambzhnya
contch  yang akan diteﬁtukan memerlukan
siatu penukarzn terhadap sumber =inar.
setting, nyalz, pembzkar, dan sumber arus,

3. Gangguan spekiral kadang - kadang dapat

memberikan kesulitan yang cukup berarti,

12

E. Spekirofotometer UY - YIS
Spektrofctomeler UY - VIS =z2dalah alat yang
memanfzatkan interaksi zantara cahaya elektromagnet

dengan henda atau obysk (dalam hal inl spesis

kFimiad di mena dihasilkan suaty pengamalan dalam
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bentuk spektrum yang merupakan fungsi antara sifat
radiasi yang dapat digkur dengan frekuens! radiasi,.

Serapan radiasi sinar ultra lembayung dan
tampak biasanya menyangkul. penalkan suatu molekul
darl =aty atay bebsrapa tingkat vibrasi dalam tingkat
eleklronik dasar ke suatu tingkat vibrasi dari suaty
Lingkal elekironik tersksitasi. seliap Llransisi ini
bersesuaian dengan sejumlah tertentu perubahan energi
dan hanya dapat disebabkan oleh serapan suatu foton
yang mempunyal sejumlah energi LergehuL,

Tingkat sSrapan tergantung pada Junﬂaﬁ
periemuan antara foton dan spesis kimla yang mampu
menyerap molekul terzebul. Karena foton melalui suatu
medium, kecespatan Lerserzapnya terganiung pada jumlah
tumbukan foten dan penysrapnyz yang pada gilirannya
tergantung pada kuzt cahaya dan konsenirasl spesis

contoh. Hubungaﬁ terssbut diatur dalam hukum Lambert

- Beer dengan persamaan :
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Daya laku hukum Lambert - Beer dapat. diuji

untuk suatu sisten tertentu. Jika orang mengukur

serapan  dari conloh yang konsentrasi spesis
penyerapnya diketahui, <=uatu alur data percobaan
dalam bentuk absorban A terhadap keonzentrasi akan
menghasilkan sebuah garis lurus yang melalui tiiik e

Litik pertemuan kedua variabel tersebut asalkan hukum

Lambert - Beer dipatuhi.

ab=orban

5 ] Ay

Q

konsentrasi

Gamhar II. Plot Hukum Lambert — Beer atau kurva kerja

Ada 3 macam penylmpangan yang mungkin yaltwu :

a. Penylmpangan nyata.

Penyimpangan ini muncul akibal perubahan indeks

. hias dari suatu medium  yang ter jadi karena
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variasi dalam konsentrasi komponen - komponen
yang dianalisis,
b. Penyimpangan kimia.
Penyimpangan yang disebabkan oleh pergeseran
kedudukaq keselimbangan kimla atau fisika yang
menyangkul spesis penyerap.
c. Penylmpangan instrumental.
Penyimpangan vang timbul akibat adzanya
penggunaan radiasl yang tidak monckromatis.
1. Instrumentasi dalam Spektrofotometer UY-YIS |
Bilamana =inar ultra lembayung dan sinar
tampak berinteraksi dengan atom, molekul, atau ion
akan ter jadi transizi elektron pada kulit terluar.
Elektron ini berperanan dalam ikatan kimia, maka
pengamatan spekiroskopl yang dilakukan di daerah

yltra lembayung dan btampak kadang - kadang bis=a

di hubungkan dengan karakteristik strukiur melekul

atau penggabungan atom = atomnya. Siztem
instrumentasi Spekirofotometer UV = VIS yallu :
a. Sumber cahaya yaltu : lampu tungsten untuk

cahaya tampzk dan deutrium untuk =sinar ultra

lembayung.
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b, Cermin pemantul,

C. Monckremateor,

d. Kompariemen sel,

2. Delekior,
. Amplifier.

g. Pembacaan.

Sumber cahaya

Cermin %E

l Femotongs cahava
Hnnﬂkramatnr——}Efziicuntnh

Fembanding

Fembacaan

Cermin

Carmin
———+{52E* Cetektor

-+

—

Amplifier

= JE——

Gambar 11L.Diagram

uy

- yis#

skematlk

spektrofoltometer



2.

2d

Keuntungan dan kelemahan Spektrofolomster UY-YIS

2. Keuntungan

1)

33,

1),

a2J.

Kepekaannya yang sangat tinggt.

ARlat ini dapat. menentukan s=uaty contoch
dengan konsentrasi kurang daripads 1GT?H.
Cepat dan mudah,

Dapat menganalisis 10 contoh dalam waktu 1
menit. Juga mudah melakukan clomatisasi
Spektrofoctomelri mul ai dari pemazukan
contoh samgai perhitungan akhir konsentrasi
beberapa konstituen dalam satlu contoh.
Dapat memberikan datz analitik dan
informasl fundamental tentazng struktur

molekul dan =sifat ikatan kimia,

' b. Kelemahan

Ketlidakpatuhan cara analisiz terhadap hukum

Lambert = Beer.

Kezalzhan i1nstrumental sepertl variasi
sumber tegangan, respon detektur. bi=ing
listrik, dan pendudukan wadah.

Kezal ahan m;nUEia seperti pembacaan

cerapan atau transmitans.



BAG W

POLA PENELITIAN

A. Penentuan Lokasi Pengambilan Contoh

Lokas!l pengambilan contoh di Perairan Ujung Pandang.
sekitar Pulau Barrang Llompo. Contoh diambil pada

kedalaman 0.5 - 1 m dari permukazn,

T — e e e T
5fiL_ R}
-.'w':1
F f
I
o ™
2 R
i IIJ _'.' A ; I. I
& ey
g I:;' I I
i i/ '
i" - . j‘
: 1EU
Pt = -
i el 18 SE_\_‘.{@
) ) i g
LI Y
1 @ narnt:';f.t'_.'
|
| s
: fnl"_"J Foilow el &y darsitali 1 &0 i)
i -
I I
L .

Gambar IV, Lokasi pengambilan contoh ¥
¥Feterangan gambar pada Lampiran 9
25



B.

Pengambilan Contoch

Contoh sedimen sebanyak 12 diambil dengan alat
berbentuk tabung silinder kaca berskala yang disebut
core dengan diameler B cm, sedangkan 1 conltch sedimen
diambil menggunakzn sekop. Setelah itu ke-12 contch
sedimen dipotong masing — masing deégan ketebalan O -
2cm 2 -4cm, 4 ~-Bcm, B -8cm, dan 8 - 10 cm,
kemudian dimasukkan ke dalam 5 buzh wadah yang
terbuat dari plastik.

Contoh air kolem diambil 2 bolol,

Perlakuan Contoh
1. Penylapan contoh untuk analisis magnesium
a. Pemisahan "alr interstisial” sedimen dan
penyariﬁgan air laut
“pir interstisial® ditarlk dari sedimen
dengan bantuan gas nitrogen pada tekanan
" rendah dan menggunakan alat Sortorius Hembran
MBM dan kertas caring Schleicher dan

Filter G

Sehuell dengan ukuran porl 0,45 mikron. Filtirat

yang diperoleh disaring dengan Sartorius

nin{sort NHL dengan ykuran pori 0.2 mikron
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untuk  mempercleh hasil yang siap untuk
dianalisis,

Alr kolom yang diambil, kemudizan disaring
dengan menggunakan penyaringrSﬂrtnrius Mini=art
MHL untuk mempercleh hasil vyang siap untuk
dianalisis. |

2. Penylapan contoh untuk analisis ion fosfat

Contoch =sedimen yang diambil menggunakan sekop

dicucl dengan cara sebagail berikul :

a, Sedimen dibersihkan dari koteoran = koloran,
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari,

b. Sedimen dimasukkan ke dalam botol polietilen.

. Tambahkan 500 ml agqua demineralisasi.

d. Kocock dengan pengocok ctomatis cselama 4 Jjam.

e. Kemudian ganti alrnya.

-f. Lakuﬁﬁn cara yang sama sebanyak 7 kall.

Sedimen dikeringkan pada oven dengan suhu

IEGEC.

D. Analisis Kadar

1. Kadar magnesium
a, Pengerjaan contoh

Contoh diencerkan dengan HC1 1%.
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b. AnaliEiT dengan E‘h‘

EI

Contch yang berbentuk larutan dianalisis dengan
menggunakan SSA,  Larutan standar dan blanko
memakal pengencer yang sama dengan contoh.

Kadar ion fosfat

a. Pengerjaan contoh.

~Contoh dianalisi=z menggunakan cara reduksi asam

askorbal dengan melode addiei =standar, di m;na
larutan centoh ditambahkan standar.

b, Analiszis dengan Spektrofotomeiri UY - YIS,
Contch yang berbentuk larutan diznallisis dengan
alat Epektrnfutﬁmeter Uy - ¥IS. Blanko dibuat

dengan Lidak menambahkan standar dan contoch.

E. Analisis Data

1.

Analisis data magnesium.

T ey anzlisies standar, dibual kurva

kalibrasli dengan menggunakan persamaan garis

regresi, Kurva ini digunakan untuk menentukan

kadar conich dengan cara memplolkan abzcorbans yang

diamati pada kurva tersebul.
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2. Analisiz data lon fosfat

Konzenirasi fosfor dari contoh dihitung dengan

meEnggunakan persamzan addi=l standar.

F. Fenarikan Kesimpulan

Dari seluruh hasil pekerjaan di atas dapat ditarik

ke=impul an,




A. Als

i 8

2,

10,

i I

2.

13.

14.

15.

BAB IV

ALAT. BAHAN, DAN FROSEDUR ANALISIS

L - Alat Yang Digunakan

SEA merk Shimadzu AAS AR - B4D - 13
Spekirefotlometer Uy - YIS merk Shimzdzu UV - 240
Lampu katada berongga unluk logam magnesiuﬁ merk
Hamamalsu Photonic Kok

Gelas piala S0 ml, 100 ml, 400 ml merk Pyrex, USA
Pipel gondek 1 ml, S ml, 10 ml mérk Fisher Brand
Flpet ukur 1 ml, 2 nd..lD m, 25 ml merk Pyrex,

USA

Pipet ukur mikro ©,1 m! merk Fisher Brand

Labu wkur 25 ml, SO ml, 100 ml, SO0 ml, 1000 ml
merk Pyrex, USA

GFelas ukur 50 ml merk Pyrex, USA

Batang pengaduk

FPipet Letes

Laby semprofl plastik

Botol polietilen 25 ml, 300 ml

Corong

¥ar et ]:]E'ngi 5-3-]::‘
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16, Kertasz tisgue
17. Meraca analitik merk Mettler PM 200
18. ¥ertaz Saring merk Schleicher dan Schuell dan

merk Zartorius Miniszrt NML

18, Peralatan press merk Eartnrius..ﬁemhraﬁ Filtier
GMBH

=0, Alat untuk mengambil sampel core

21, Spoit merk Preumatische Spritze Antlia

22. Pengocok olomatis

Bahan - Bzhan Yang Digunakan

1. Asam hlnriﬁa p.a E. Merck

2. Logam magnesium

2, Magnesium =yl fat dehidrat E. Merck
4. Ammonium para molibdat E. Merck
5. Asam sulfat p.2 - E.- Merck -
§. Asam askorbat E. Merck
7. Kalium aptimonil — tartrat E. Merck
g, MNatrium kleorida E. Merck
g. Asam boral E. Merck
10, Kalium kleorida E. Merck
41, Natrium hidrogsn karbonat E. Merck
fosfat E. Merck

12, Kalium dihidrogen
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16, Gas nilrogen
Frosedur Analisis
1. Analisis magnesium
2. Pembuatan larutan centoh
1), Pilpel mazing - masing 0,05 ml s=ampel.
Masukkan ke d-.am labu ‘%akar 100 ml.

Encerkan dan  iepatkan volumenya desngan

Wl iX hinrgga lantix Salas.
L ]
=%, FPembuatan larutan standar dan blanko

pomakai larugban pehgencot Yald NATa dengan

'l-.'_' rula
E STt B3l da
TRE
gl

h, Pembuatan La:Lian syandars
e 00 UElnatan 1arilan Baku lig 1000 ppm.
Timbnng dengan tetiti 0,100 g logam L.
Larutkan dengan = dikit munglin  HC)

£1+13. Masukkan ke dalam labu lLakar 100

yelumenya dshgan - RO 1%
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2). Pembuatan larutan Mg SO ppm,
Pipet 5 ml larutan baku 1000 ppm. Haﬁukkan
ke dalam laby takar 100 ml. Encerkan dan
Lepatkan volumenya hingga tanda batas.

3. Pembuatan deret standar.
Dari larutan standar 50 ppm, buat ﬁeret
st.andar sebagal berikut: 0,05 ; 0,08 ; 0,1

: 0,2 ; dan 0,4 ppm.
c. Pengukuran dengan alat 5SSA

12, Nyalakan alat SSA dengan kondisi analisis

logam Mg adalah @

Panjang gelombang 585, 2 nm
Arus lampu '5  mA
Lebar celah 2.8 A
Tinggl nyala 5 nm

“TCTLaju aliran udara 10 1/menit
Laju allran E‘EET-il;EI'I 4 lr/menit
Tinggi larutan 5 cm

d. Teknik kurva kalibrasi dalam metode
Epel:trﬂflutnmtri Serapan Atom
13. Siapkan derst. standar.

centoh.
=y, Siapkan pula larutan ccn
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fzpirasikan larutan blanko ke dalam nyaia

udara - asetilen, kemudian nolkan dengan

menekan tombol zero sst.,

4). Aspirasikan derel larulan standar ke dalam
nyala menurut berlambahnya konsentrasi.

9). Catat nilal - nilai absorbans dﬁri-aetiip
larulan standar ¢ minimal 3 kali
pengukuran J.

6). Aspirasikazan larutan blanko lagl.

7). Aspirasikan larutan contoh dan catal nilail
- nil%l absorbansnya Cminimal 3 kali
pengukuranl

g). Nilai - nilai absorbans darl deret larutan

<tandar dialurkan Lerhadap konsentrasi.

2. Analisis ion fosfal

a. Penylapan contoh

-3
13. Pembuatan larutan P - F‘E-"4 1000 M.

Timbang dengan teliti 0, 136 g kalium

eti hi drogen fosfat. Larutkan dengan aqua

duzdneraliﬁaii. Masukkan " ke dalam labu

pakar 1000 mi. Encerkan dan  tepalkan
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vol ums
umEnya dengan agqua demineralisasi hingga

Landa batas.

1

Fembuatan larutan P - Pﬂhqa S0 M.

Pipet 25 ml larutaﬁ F'-F‘EZ:I-‘;3 1000  pM.
Masukkan ke dalam labu takar 500 ml.
Encerkan dan tepatkan volumenya dengan
aqua demineralisasi hingga tanda batas.
Pembuatan larutan Hga+ 5 g”l.

Timbang dengan telitl 25,625 9 HQSQA THED.
Larutkan deﬁgan aqua demineralisasl.
Masukkan ke dalam labu takar 300 ml.

Encerkzn dan Lepalkan volumenya dengan aqua

denﬂneraliﬁaﬁi,

12
Pembuztan air laut bualan

Timbang dengan teliti:

ERECS

natrium klorida 25,43 g
kalium klerida 0,70 g
asam borat ; ' 0.03 g
patrium Eidrngen karbonat 0.20 g
demineralisasi.

Larutkan dengan agqua

Masukkan e dalam 1abu takar 1000 ml.
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Tepalkan

velumenya hingga tanda

dengan aqua demineralisasi.

b. Perlakuan contoh

12,

2.

= % 8

3.

4.

Timbang dengan teliti 0,zon gram kalsium

kEarbonal murni, Masukkan masiﬁg = masing ke

dzlam 8 botel polietilen,

Fadz masing - masing botol tambahkan S5 ml
larytan P - Fﬂﬁ.;s 50 puM

Tambahkan kensentrasi larvtan magnesium
yang bervariasi yaitu : 0,0 ;: 0,2 : 0,4 :
0.6 ; 0,8 ; 1,0 ; 1.2 ; dan 1,4 g/l pada
mazing - masing botol. |

Tambahkzan air laut buatan hinggza 50 ml.

Tutup bolol dan goyang dengan pengocok

otomatis selama 24 jam pada temperatur

LT

er s

kﬁﬁar.
Lakukan cara yang Eama: untuk cedimen
kzlslum rarbonat  di mana a hatol
e
ditambahkan 5 uM larutan P - PO, ~ dan B
| hotol tidak ditambahkan 3 UM larutan P -
p
PO .

4
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c. Pembuatan reagen '’

1.

el.

3,

42,

“déiﬁﬁ:?laﬁu tzkar

Larutan ammonium paramolibdat,

Timbang 13,000 g =ammonium paramolibdat,
Larutkan  dengan aqua  demineralisasi.
Masukkan ke dalam labu labu takar 500 ml.
Encerkan dan Lepatkan volumenya dﬂnganlaqua
demineralisasl hingga tanda batas.

Lzrulzn asam sulfatl.

Tamhahkan 14 ml asam sulfal p.a ke S0 ml

aqua demineralisasi ke dalam labu Lakar 100
m!. Encerkzn dan Lepatkan volumenya dengan
2qua demineralisasi hingga tanda batas.

Larutan asam askorbat.

Timbang =2.790 g asam askorbat. Larutkan

dengan agua demineralisasi. Masukkan ke

tepatkan volumenya hinggza tanda Dbalas

deﬁgan agqua demineralisasl.

an kallum antimonil = tartrat

Larut

' 340 g kallum
an  Lelltl 0.
Timbang 92M3
Larutkan dengan agua

antimenil tartrat.

50 ml. Encerkan dan

ey e
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de
HunEraliﬁaai1 Masukkan Fe dalam labu

L&
akar S0 m, Encerkan dan tepatkan

valumenya hingga Landa batas dengan aqua
demineralisasi,

92. Reagen campuran.

Campurkan 20 ml larutan ammoni um
paramolibdat, S0 ml asam sulfat, 20 ml asam
askorbzt, dan 10 ml kalium antimonil -

tértrat.

d. Pembuatan larutan standar

3

1). Pembuatan larutan persediaan P - Ft}; 1000

ppm.

Timbang dengan telitl 0,4387 g kalium
dihidregen fosfat. Larutkan dengan aqua

demineralisasl. Masukkan ke dalam labu

AR At p s Ly e T t-a.k-ﬂ.—r'_ g (o 0, b ml e Encerkan —gdanre— tﬂpal-_ E ATy - e x

‘wolumenya dengan agqua demineralisasi hingga

‘Land a hatas.

-3
22 Pembuatan jzrutan P - FQA =0 ppm

-3
- PO dari larutan
pipet 5 ®l 1arutan F g e

odiaan 1000 PP Magukkan ke dalam labu
: FEI-S 1 1
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takar
100 mi, Encerkan  dan Lepalkan

‘ml LI A
MEnya  dengan  aqua demineralisasi

h! T':I:;ga Landa baLas ]

Pembuatan standar 0.9 ppm P - PO 2
A

Pipel 1 ml larvtan P - Pﬂiﬂa dari larulan

= _3 I

standar P - Fﬂh S0 ppm. Masukkan ke dalam
labu takar 100 ml. Tambahkan 10 ml reagen
campuran. Cukupkan wvolumenya dengan aqua

deminerzlisasi hingga tanda batzas.

e, Anzlisis contoh

1),

Pipet masing - masing 10 ml contoh,
Macukkan ke dalam labu takar &5 ml.

=3
Tambahkzn 2,5 ppm F - ng . Tzmbahkan 2,5

ml reagen campuran. Tepatkan volumenya

dengan agua demineralisasi hingga tanda

2.

- _.-:'qu#—.-.ﬂl—'-_ . - __,_” e
bat &%, . - i 5 .

Blanko dipuat dengan mﬂnambahkan 2,5 m

n campuran ke dalam 1abu takar 25 ml.
reage

ditepatkan dengan agua

Vol umenya

d minaralisaﬂi hingga tanda balas.
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Pengukuran dengap 2lat Spektrofolometer UY -
Yis

1J. Nyalakan Spektrofotometer UV - VIS dengan

panjang gel ombang 710 nm.

11,58

R

1 1
i H X
L) 11
L3
i .

!

-'.I. E
|

I

rban
1—;_‘_‘_\_-‘-‘-‘-‘-
_,..-"""-FFH-

o

I".

1.0 i L i . I._“{
m50 670 690 710 720 750

! ; panjang gelombang

. . B0 e P g T
p= - e p— -
. v e - T

yang digunatan

=), Siapkan yarutan contoh.

o
3y, Siapkan blank




o a1

42. Slapkan standap '

S2. Masukkan larulan blanko pada kuvel dan ukur
serapannya,

B). Masukkan standar dan ukur serapannya.

i

Masukkan masing - masing contoch dan wukur

=Erapannya.

8. Konsenirasi P - Pﬂﬁ ? padaz contoh dihitung

dengan meltcde addisl slandar.
3, Analisis data

a. Pengukuran kadar magnesium
Dari hasil pengukuran der=t larutan slandar

* di atas dapat dibual purva baku uniuk loganm

=

magnesium Untuk menarik garis lurus pada

I E T -u:-l
af‘-i k apbara abE.‘nI" bans yersun kot L.-E‘ﬂt-r as
gr - Sk 3

F L FE .nb'u }:

S R dalah%wf—fa . ol Bl B

I--l-.'\.-l -

S ————

sgres dalah :
£ A, F'-nr'EETﬂﬂ.a.n o= garis T 1 a .
absorbans ~

!r-r_-a;:i[q'b

b
= guaty penstania
di mana &

w3

'b::t_i.'-'l




m;wwﬂ:ﬁimm&n_ﬂﬂlnu
urm:w!mmﬂ—iri'-???ﬂ;' e T ad BT . L g h

L TR P

12 - | . :

Milai - nilad
* 2 dan b dapat dihitung dengan

memakzi rumys

Fa — !
]

b o= M EIXy - Ix Iy
a 2
nEx -¢ Ex2

Bila nilai - nilal tersebul telah didapalkan.
maka  abs=orbans dan konzentrasi diuji
korelzzinya dengan menggunakan persamazan

roefisien korelasi berikut :-

Ty - T Iy

&
\ in £ - (X e b4 n 5" - ¢ 5y 37}

Milai r secara teorl bisa ¢

= +1 ¢ berarti ada korelasl positif

Ay merarti tidak ada korelasi

—

e r tidak tepat sama

s e B

Dalam oraktekny? nilai

' tersebut di atas. Oleh
i - nilal
dengan nila
i perlu diuji dengan pertelongan daftlar
sebab u peve

F
2y, Ini dapal dilakukan pada

bas -
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di mana N adalah Juml ah pPazangan |

Apabila ni)
; “1'3? T ¥ang dihitung lebih kecil

daripada yang terdapat cdalam tzbel pada P
tertenlu, maka ini berart! tidak ada korelasi.
Seballknya jika nilai p vang dihitung lebih

besar daripada r di tizbel berarti ada

korelasi, ¥

b. Penentuan kadar lon fosfat
Pada penentuan kadar 1eon fosfat digunakan
peErsama2an addisi standar. Metode ini  digunakan
untuk pengukuran kadar vang L!ebih rendzh
:;aripe.da l:ad.ar pengukuran minimum.  Kadar

dihitung herdazarkan persamaan segitiga

sebangun yailu s

1
r
& S '--'-.'-..-.'..l E i i
B ¥y 5 i SPRP SRR " N R .
B T L Rt e bt ity i .__“:-ﬂg._ T T Emmmn ar
T M T e Do 'n-ia-'-]-i-l-ll.n‘:*-.'.-?!-'\"_'-ﬂ_ﬂ::l'-‘r -_::Er::; : m_—;..‘;» fi =il LS =2 -u-.-n1--nl--nl:--I--l-l--l-l-l-lll-ﬂ'-1--=E 2_&___“{:“‘
L1 L, | e L g X b it 8 e L L L i I h.
t\-q'::‘—l:"-i h"'.-hl"'{ 1'3*-*-'-':-:"'*;'-"1--':-115'—"- AL LT _..-'!"M—»i'l.-:rl"— _:.",J,,..-n-,_n-—--q-l-o— I
. S W g -.._-‘_._\‘.. T
| i I
| |
| I
l | ast t+ Cc
1 |
L_-—-E-E_i_ﬂw_/-/-l/_J
'_//_.’_E_E/—/Mici
cebangun

ey

R —————
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i
4 & gt
_—
-_-_-_-"—-——_..
AEL + ¢ e +
st H:
=L + ¢
i =
—— e HE 1 =
Ly ;
1
dimana E:: = konsentrasi contoh
CEl = konsentrasi standar
AFL' = a2bzorban standar
A iy = absorban campuran standar dan
el +C

conleh

c. Pembuatan kurva non linier
Pada penentuan penysrapan ion fosfabt

oleh kalsium karbonat. murni dan sedimen kalsium

-.. karbonat . kurva --syang dipernleh Lidak

T -._

t?
. . s ShIfggE
é;ﬁ*tﬁ“"“‘L'ijnwempﬂrlfﬁaiiin hibungan” yang “tinfer,  sehingg
i 1 PErsamaan regr Eﬁi non 1i I‘Ii aer mﬂ‘dEl

digunakan
del ini
1 pubik. Persamaan untuk mﬂl
parabola
adalah ¢ ; : 3

i g'l"bx'!'qu-d}:
‘f#

¢, dan d dihitung dari

dengan goerisien 2

e

T P
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data hasil pengamat,
f,

Sizslem persamaan yang

harus dise!

esal
kan untyk menentukan a, b, c

dan d adalah :

1 a +byTX *EEF-E*rdEHE
X =
g 2
Lx ¥ =agx®eppy® +epxteagpyd®
1{'1'3 = B 4 5 B
LAY~ =2LX ¢+bLX +cLX +dLX

Untuk mengukur derajat hubungan antara kadar

ot
kadar Mg (XD dan kadar fosfat. (Y)Y digunakan

nasi CI2 dengan rumus :

— E e r _ u .HE
C ‘!1 - ¥ 2 . ‘.Ei ‘!‘i b
I = =
-
C ‘Ii
DL smana L2 nehyatakdn rata = rata untuk data

variabel Y dab y = (0
1 pitiE - Litik diagram mendekati
mendskatl i “

i dan

5ehalikn},*a. 1 mendekatl 0.

garis regre
Litik diagram jauh dari garis
titik =

143
rggrESi .

B S




BAE

Hasll dari i
arl analisie magnesium

L1 L =1 LE]
alr inlerstisial™ sedimen pada berbagai kedalaman dan

kolom dapat di
air P dilihal pada Tahe! 1. Bezarnya kadar

ten fosfat yang diserzp kalsium karbonat dapat dilihat

pada Tabel & dan 2. DI bawzh Inl hasi]l - hasl]l ters=ebut

akan dibahas salu per satu.

A. Magnesium

Hasi]l analisis kadar magnesium pada “air

fu

]

interstisial” sedimen dan alr kelom menunjukkan bzhwa

kadar magnesium terendzh pad:;. ketebalan @ - 2 cm darl

permukazn  sedimen. Selanjutnya kadar  tersebut

cenderung naik hingga kedalaman 6 cm dari permukasn

sedimen. Untuy kedalaman 1ebih daripada 5 cm, kadar

jum mengalami penurinal: Hasil tersebut dapal
magnesium "

v ai hawah ini :

dilihat pada Tabel =2

40

yang Lerdapat pada

SrS— s S
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Tabel 1. Kadar ‘Magnes

Lum
sedimen dap al dalan berbagai kedalaman

I kolom
KEdalaman_

" Kadar Mg, g~

e 1,545

B =4 1,809

B 1,998

Wit 1,773

8=1s 1,683

air knlﬂm 1r325

Ha-'r-neai"m cebagal unsur yang terdzpat di laut
- i - -

dapat mengal amt pﬂngenf!apan.' Pengendapan tersebut

wan - hewan
dapat herasal dari tumbub -~ turbuhan, he

ti dan dari 1aut 1tu gendiri.
. 8

) 2
laut yang telah @

o m  mengalami
Pengendapan b

sadl men
epdi men. Pada lapisan atas
difusi dalam 3=%=°7

mukzan sedimen. kadar

" =T
sampal ° = el mukazn sedimen
; " —— Etruktur Fer
=1 4 nﬂik -E“ =i
magnesium ; dipengﬂr”hi oleh gerakan air
: S2
gebab P&

tidak razpat,
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laut, sehingga s
. 932 magnesiyp Yang mengalami pengendapan
dapat tlerdifusi dajap

edimen; dan pada kedalaman

tersebul banyak mikroorgani sme yang zapabila mati

skeleton = skeletonnya dapat menjadi sumber adanya

magnesium.  Pada lapisan yang lebih dalam, struktur
sedimen lebih rapal sehingga magnesium sulit Lérsarap

ke dalam sedimen, Hal inli yang menyebabkan

konsentrasi magnesium turun, Turunnya konsentrasi
mgnesium dapat pula digebabkan  penarikan oleh

klorit untuk pembentukan mineral dolomit.

g “x_
"1"-._‘
_ o “\\\ |
"'é'n i "x._\ |
& ir -
2
|- I \
i e/
/ .
[
H . ;
Ia T p i
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g, Ion Fosfat

Kadar {op =
Tosfat ¥ang sisa dalam larutan

kalsium Ekarbonat murni dapat dilih&L pada Tabel
di bawah ini :

Tabel 2. Kadar ion fosfat Yang sisa dalam

setelah diaduk bersama dengan kalsium tlarman

murni selama 24 jam rhonat
Konsentrasi Mg~ bt £ Pﬂ“vs
g1 o’
i 5,183
0.2 4o
o 3,792
3,539
0.6
3,539
0.8
3,018
1,0
4,298
1.2
4,171
1.4
[
_-__-_-_-_-_________.




=)

Kadar iec
nfost
al yang dizerap kalsi
sium karbonat

murnl cenderung  meny
=nurun

magnesium 0.0 - 0.8 e
%:8 g1, ¥emudian penambah
ahan 1.0 -

4,2 g/l  magnesi
gnesium, kadar ion fosfat
yang diserap

nalk.

Kadar io :
n fosfal yang sisa dalam larutan

sedimen k
men kzlsium karbonat dapat dilihat pada Tabel

di bawah ini :

Tabel 3. Kadar ion fosfat yang sisa dalam larutan
cetelah diaduk bersama dengan sedimen
. kalsium karbonat celama 24 jam '

-
yonsentrasi ¥g = Kadar P = PO o
g/l pM
Y e s
s 4,551
" 3,660
i 3,660
0,6 A5
z, 654
0,8
3,288
1,0
3,540
1,2
5,286
/’;L.// W
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Berdas
asarkan datg yang dipero)
cleh di

pemungkinan pengaruh alas,

ma
gnesium  terhadap penyerapan
jon Tosfat

karen
2 lon magnesium dapat mengurangl

tivitas 1
gk on  fosfal, Magnesium dapat mengganti

pedudukan kalsium pada kalsium karbonat yang dapat |

Lgr‘jad.l.l dengan cara sepertl berikut ini
2. Magnesium lebih reaklif daripada kalsium sehingga
magnesium dapat menduduki posisi kalsium pada

waktu pengendapan kalsium dengan fosfat mer;hentuk

-

yalsium fosfat.
b. lon - ion yang ada dapat menambzh hasil kali

kelarutan kalsium karbonat. Hem.tdllan hasil kall

kelarutan palsium karbonat akan bertambah secara

kontinyd sejalan dengan periambahnya kadar

magnesium yang di Lambahkan ye dalam larutan. Hal
inl dapat ler jadi dengan pertukaran palsium oleh

d palsium karbonat.
magnesium pada

Pertukaran {ni dapat mem -

f L mEﬂ'IPI.II'I:,-'E.i -affirlit-a_ﬁ }fang e

celama ion 10% a
kal=sium.

magﬁesimﬂ daripada dengan

rendzah dengan

e



A.k i b&t- I't}"-".l adgnr Pﬂi

karbonat berkurang,

=

&

«

E
E
= -

g sisa dalam i::t:;::
Gambar VIII. Kadar mnwwt gurnl  d2n F
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Persamaan garis -

- sedimen kalsium karbonat, .

I = 4,451 ‘3,3¢EI+1.EESEE~‘J.E31 }:3

kalsium karbenal, murni

Y =4,931 - 3,481 ¥ + 2,411 X° - 0.004 13
Icn Fosfal Yyang diserap oleh seﬁim ta:lsium
karbonal lebih sedikil dibanding kalsium karbonat
murni. Kemungkinan karena dalam laut banyak
dlpengaruhi' ocleh lingkungan yaltu banyak terdapat
jon - ion yang dapat menghambat penyerapan fosfat

pada kalsium karbonat.

- ——

T SE———_ R RS
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KESIMPULAN DAN saRan

A. Kesimpulan

1 1

Dari h .
asil penelitian dapat disimpulka
n
Kadar magnesium dalam air Ie:r:rimn sangat
al rendah

aitu l,
y 1,385 g/1, sedangkan pada "air interstisial”

cedimen kadar Lerendah pada kedalaman © - 2 cm

yaitu 1,546 g1, dan kadar tertinggl pada kedalaman
4 - 6 cm darl permukaan sedimen yaitu 1,998 g-1.
Magnesium dapat menghambal penyerapan ion fosfal
oleh Egdlnﬁn yalsium karbonat. FKadar lon fosfat
vang diserap mengalaml penurunan | pada pénambahan
Y adar magnesium dari O hingga 0,8 g/1.

lon fosfal Yyang dicerap oleh sedimen kalsium

karbonat 1eblh cedikit daripada yang diserap oleh

kalsium xarbonat murnd.

1\

Lode
Penentuan ¥ adar jon rosfat dilakukan dengan melc
yarena kadar jon fosfat yand

addisi =t andar.
untuk mEmpEr'DIEh hasil yang

diserap kecll <ekall -
pbaan harus dilakukan perul ang
e

- ; ecil. pi harapkan adanya

A




- penyerapan  lon  fosfat ol eh

55 -
penelitian ) anjutan

penentuan kadar yan
9 lebih rengap
daripada kadar
pengukuran mini mum,

Diharapkan adanya Penslitian

zedimen kalsium karbonat., cehingga penrentua.n

sedimen kalsium

karbonat  tidak memerlukan pembanding lagi,

Penelitian mengenai faktor - faktor yang
mempengaruhl penyerapan unsur hara hendaknya perlu
dilakukzan, mengingat unsur hara sangal penting

untuk kelangsungan hidup tumbuh - tumbuhan laut.

Untuk  memperg) el metode

e o ™ o el - -

m—
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kadar pada penentyap maE::ﬂ:;n perhitungan
Kedalaman, cm Absar b - B
: an, A Kadar Mg, g~
s 0,599 1,548
e - 4 0,740 1,899
4 -6 0,779 1,998
B =8 0,074 1,773
5 e 1D Drﬁ'ﬁd 1;533
air kolom 0,511 | 1,38

diambll
vonsentrasl dari kurva baku = 0,778 mg/l. Cﬂntuh

o0 ml., Kadar
0,05 ml, kemudian diencerkan menjadi 1

adalah :
magnesium dalam g/l lar ytan contoh
19 100 ml
F‘ ____——'-—___-.
A T ”
Kadar ¥g = OT ™7 %40 mg - -0

= 1,546 g/l
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pampiran 2. Hasil  pengukur
an s

garis regresi magnes

Brapan
T R PRl bongen

_..--"-'-_-_
yonsentrasi, £
Abscrban, Y
0,05
0.020
0,03 0,02l
0,05 0,022
0,08 0,042
0,08 0,043
0,08 0,043
0,10 g,
0,10 035
0,10 oo
0,20 e
44
o 0.1
0,144
0,20
0,300
0,40
p,30
0,40
0,299




Bl

persamaan garls’ regrest
5 e T h ¥

parl perhitungan diperoleh hasll yaity .

a = - 0,0184
b = 0, 79887
r  —]

0,9998
Persamaan garis regresi menjadl

Y = -0,018412 + 0,79887 X

J

pari hasil wuji r pada Lampiran 3 dengan derajal
kepercayaan 954 Lernyata nilal r hasil perhitungan

di atas leblh besar daripad2 nilal r pada Label, Dengan

demikian terdapal yorelasi antara X dan 1§



o
Lampiran 3. koeflsien xorg),g,
; . r

F_ \\—\\
r
e
= _-_-_-—-——__
DE a1 0,05 002 | om T oo
- iy 0,001
1 0,988 0,997 c
L} J|:r-||'r!l!"“-|" -1.5[:30‘:3 1'0,:]‘]
2 0, 00 0,556 : :
' 029807 0,950 | 0,999
' 0, B ' >
.o B80S 0,878 0,933 0,959 0,992
4] 9727 | 0811 | o882 | 0,917 | 0,974
= 0,669 0,754 0,833 0,874 i
& 0,521 0,707 0,789 0,834 0,925
/ 0,582 0,666 0,750 | 0,798 | ©0,B898
8 Q,54%9 0,632 0,714 0,765 0,872
g 0,521 0,502 0, 6B 0,735 | 0,847
10 0,497 0,574 o,é58 | 0,708 | 0,823
it | 0,476 | o,s53 | 0,634 | 0,684 | 0,801
. (), 760
13 0,441 0,514 - 0,852 0,641
7% 0,742
18 | 0,426 | o.,a57 | 0,574 | Q&= T
3, 606 0,723
i5 0,412 1]’432 ﬁ-E'ﬁB LY,
' 8
0, 570 0,70
16 | o,a00 | o,e8 | 039
' = 0,693
azg | ©:577 '
17 0,89 0,456 | DsF
! ) [:: 5151 !:]F&'?q
i i 0,518 ¥
& th,.578 0,444 : n, 549 0,465
19 0.3 0. 43F ¢, 302 v
. '\..."EP? L = ‘:] l__.‘_{.? D ¥ IEI-SE
" L 492 -l
Eﬂ ‘:Tg Sl '::'142"} t:]- L ——
-—-—'_'_-_._.-._-

& ———
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Lampiran 4. Ha -
. =1
1 pengukuran serapan dan hi
per tungan

kadar
pada penent
oleh Ear_‘ﬂ3 murmu“-l W“Y?TEPHH ion fosfat

2
Konsentrasi Mg tbsorbans, A° | Kadar P - Pﬂ_a
i
gl piM
0,0 _ 0,360 ] 5.183
0,2 0,355 4,551
0,4 0,348 . 3,798
0,6 0,347 3,999
0.8 Cp,3AT - 3,539
1 .E G.Eﬁa AIEEE
1 Id 0.353 4.1?1
L.'I"/’,,J.’—/-/_’L_"'_-—

Serapan | arutan <lLandar gy adar rosfat 0,5 PPT Py = 0,319
1o ml contoh diencerkan campal 23 ml,

ade addisl siandar

dan dari Perﬂ‘man PR

di oleh ¢ 1000
= gﬁm?{ﬂ%ﬁ]iﬂ-”"i’*‘”
xadar fosfat = 1o m Pt

e — =




Lamplran

B4
5. Haszil

pengukuran Serapan dan perhitungan

kadar pada penentuan serapan ion fosfat oleh

sedliman Eaﬂﬂa

+ —
i Hga- Absorbans. A° | kadar P - PO, 3
g-1 )
0,0 0,353 4,55
Gl 0,348 3,860
0.4 0,348 ot
el Q0,343 3,033
0,8 0,340 -
o G, 347 3,540 °
4 0,345 3,286
1,
| ' = 0,319
0,5 ppm P2 ;
Landar (gadar I‘r::.r..I:aL .
Serapan larutan S o

" Perhitungan

kadar sepertl gaasE

pada Lampiran 4.

erhitungan kada
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pLampiran B, Hasil
kadar parlgi“g”km‘an serapan dan hit
oleh Penentuan pele perhitungan
sedimen Caco pasan . ion fosfat

Konsenlrasi MgE* Absorbans, A° | Kadar .P - P:E

g-1 LM

0.2 | 0,334 2,898
0.4 0,335 2,022
0.8 0,328 1,264
0.8 0,326 C,B25
- 0,331 1,475
yia 0,328 ‘1,3&54
1,4 yla?

¢ :;E

Py = 0,318
Serapan larulan standal (kadar rosfat 0,3 PPT
kadar foslat
Perhitungan k adar E.Eperl.i pada perhitungan

Lampiran 4.




Lampiran 7. Hasi) Perhityn
gan

fo
sfal oleh sedimen Eﬁrnra_ penyerapan ion
3 L L]

. i et
nsenblrasi Mg~ , gsl| ¥Xadar P - PD‘E_ " [T |
0,0 4,551
ne 0,704
0,4 1,638
3.5 1,768
0.8 1,769
L0 1,811
1,2 BBt
| | gk 2.149

Kadar icn rosfat yand Lersisa dald

dari Jjumlah anplara padar pada P

d
{foslal nl eh cedimen palsium karhunaL dengan padar pada

fgrfat, oleh sedimen kal=zium

penentuan pe}.epaﬂa.n jon

karbonat

m larutan diperoleh

epnentual penyer apan lon -




Lampiran 8,

Darl perszamaan regresi nen Vil

ST

4 EEEDE murni

32,99

22,297 =

22,610

€5, 646

dan diperoleh

sedangkan

2. Sedimen CaCls

7,570 =

18273 =

!

18,347 =

20,697 =

dan diperoleh

diperoleh ;
B a + 5,5 B + 5.8 e + B,272 d
5,6 a+56 b+B.2T2c +7.482d
5.6 a +B,2T2b + T7.482 ¢ + 9,257 d
6,272 a + T.482 b + 9,257 ¢ + 11,813 d
i 3
% = a.g3l - 3,481 % + 2,411 X° - 0,094 X
nilai 1 = 0,83
g a * 5.6 h + 5.6 c + 6,272 d
g at85.0 h+5.a?a:+?.maéd
d
55 a+62@2b? 7,482 ¢ + 9,257
. 411,813 d°
5.272 a * 7,482 b * 9,297 C
3
2 _p,03 X
-33¢ax+1-953:’- G &

Y = 4,45

sedangkan

nilal I % 0,72

Perh
1tungan PErsamaan parahola kubik




il

Lampiran 9. Keterangap Untuk pety Pengambilan toh
conto

1. Barrang Lompo

. Barrang Caddi

3. Kodingareng Keke
4. Kedingareng Lompo
5. =amal ona

B. Taka Bako

7 i Lag - Lae

a, Cusung

=1 Kayangan

UP = Ujung Pandang

JBY = Sungal Jensherang bagian utara

1]

JBS Eungai Jeneberang bagian selatan



